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Penulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tiga
permasalahan pokok yaitu (1) Latar belakang karir politik Ali Moertopo, (2)
Usaha-usaha yang dilakukan Ali Moertopo dalam membangun pondasi
pemerintahan Orde Baru, (3) Hasil usaha Ali Meortopo dalam membangun
pondasi pemerintahan Orde Baru.

Metode penulisan yang digunakan yaitu historis dengan tahapan:
pemilihan topik, heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi (kritik sumber),
interpretasi (penafsiran) dan historiografi (penulisan sejarah). Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan politik khususnya politik pada masa Orde Baru
dengan model penulisan yang bersifat deskriptif analitis.

Hasil penulisan ini menunjukkan bahwa (1) Latar belakang karir politik
Ali Moertopo berawal ketika awal kemerdekaan bangsa Indonesia. Tergerak
untuk berjuang, Ali kemudian bergabung laskar Hizbullah. Saat rasionalisasi
Tentara Nasional Indonesia, pangkatnya dinaikan menjadi menjadi Mayor Titular.
Ketika menjadi komandan Banteng Raiders inilah Ali Moertopo mengenal Yoga
Soegomo dan Soeharto, sehingga kerja sama antara Ali dan Soeharto dimulai. (2)
Ali Moertopo dikenal sebagai think thank di balik pemerintahan Orde Baru. la
melakukan berbagai usaha untuk memperkokoh pondasi pemrintahan Orde Baru
misalnya, ikut mendirikan CSIS sebagai lembaga think thank Orde Baru. la
menggagas peleburan banyak partai menjadi segelintir partai sehingga menjadi
lebih  mudah dikendalikan. Melalui Opsus, ia melibas aktivis-aktivis pro-
demokrasi maupun kaum oposisi yang menentang pemerintahan Orde Baru. (3)
Semua usaha yang dilakukan Ali Moertopo dalam membangun pondasi
pemerintahan Orde Baru membuat Orde Baru bisa berkuasa selama 32 tahun.
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This writing aimed to describe and analyze three major problems which
were (1) The background of the political career of Ali Moertopo, (2) Efforts
needed to be undertaken by Ali Murtopo in building the Foundation of the New
Order Government, (3) The result of the efforts of Ali Meortopo in building the
Foundation of the New Order Government.

Research method which was used in this research is historical with the
following stages: topic selection, heuristics (source collection), verification
(source critic), interpretation, and historiography (historical writing). The
approach used is a political approach politics in the New Order era. The writing
model is descriptive analytical.

The writing of this study suggests that (1) The background of the political
career having of Ali Moertopo started from the independence of the nation of
Indonesia. Moved to fight, Ali joined Hizbullah irregulars. During the
rationalisation of the national army, he was promoted into becoming a titular
mayor. When he was the Commander Banteng Raiders, Ali Moertopo knew Yoga
Soegomo and Suharto, with which the cooperation between Ali and Suharto
began. (2) Ali Murtopo was known as the think tank behind the New Order
Government. He performs a variety of efforts to strengthen the Foundation of the
New Order Government for example, co-founding the think tank, of the New
Order Government, CSIS. He initiated the merging of many minority parties so as
to be more easily controlled. Through Opsus, he succumbed the pro-democracy
activists opposing the New Order Government. (3) All works done by Ali Murtopo
in building the Foundation of the New Order Government have made the New
Order reign for 32 years.



